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A. Kesimpulan

Dari beberapa wuraian yang telah penulis paparkan, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai jawaban atas rumusan yang telah diajukan,

antara lain sebagai berikut:

1.

Proses huriyyat al-ta’aqudpada akad mudarabah dalam produk pendanaan
dan pembiayaan yang terjadi di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro sebagai penentuan persyaratan dan isi akad telah terpenuhi
dengan sikap kerelaan masing-masing pihak yang berakad, khususnya dari
nasabah.

Proses huriyyat al-ta’aqud pada akad mudarabah dalam produk pendanaan
dan pembiayaan yang terjadi di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegorotelah memenuhi salah satu prinsip akad yang telah diatur oleh
syariat. Di mana huriyyat al-ta’aqud dalam setiap akad tidak hanya
memberikan hak yang sama bagi masing-masing pihak yang berakad,
namun juga sikap kerelaan dari masing-masing pihak. Terbukti dengan
disetujuinya akad perjanjian tersebut. Kerelaan merupakan dasar bagi
setiap transaksi, tidak ada unsur paksaan atau kekecewaan salah satu
pihak, bila hal ini terjadi maka transaksi tidak sah. Sebagaimana Firman

Allah SWT, yang termaktub dalam surat An-Nisa’ayat 29.
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B. Saran

1.

Dalam setiap akad yang digunakan dalam produk pendanaan maupun
pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro harus
memberikan hak yang sama bagi masing-masing pihak yang berakad.
Terutama ketika proses huriyyat al-ta’aqud dalam setiap akad produk-
produk yang ditawarkan kepada nasabah.

Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro diharapkan dapat
menerapkan semua produk-produk sesuai dengan prinsip dan ketentuan
syari’ah, agar tercapai visi misi. Selain itu, Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro diharapkan tidak hanya berlabel syariah saja
meskipun merupakan unit dari bank konvensional, namun semua

transaksinya harus benar-benar dijalankan dengan syar’i.



